PAGE  
16

PREFERENSI LALAT BUAH Bactrocera dorsalis Complex (Diptera : Tephritidae) TERHADAP BEBERAPA VARIETAS MANGGA
LAPORAN PENELITIAN MANDIRI
OLEH :

MARTUA SUHUNAN SIANIPAR

NIP 131 653 092

[image: image3.emf]
UNIVERSITAS PADJADJARAN

FAKULTAS PERTANIAN

JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN

BANDUNG

2008
ABSTRAK

Lalat buah  merupakan salah satu hama utama yang menyerang tanaman mangga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui preferensi lalat buah Bactrocera dorsalis pada beberapa varietas mangga, antara lain varietas Gedong, Arumanis, Cengkir, Bapang, dan TO. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Entomologi dan rumah kasa Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan,  Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran, dari bulan Desember 2007 sampai dengan Maret 2008. Metode penelitian yang digunakan adalah metode percobaan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas lima perlakuan dan lima ulangan.

Hasil penelitian menunjukkan preferensi lalat buah B. dorsalis pada beberapa varietas mangga yaitu Varietas TO dan Arumanis kurang disukai daripada varietas Bapang, Cengkir, dan Gedong. Intensitas serangan tertinggi terjadi pada varietas Gedong yaitu sebesar 60% dan intensitas serangan terendah adalah pada varietas TO yaitu 0%. Hal ini dipengaruhi oleh biofisik mangga seperti bau (aroma), warna, dan ketebalan kulit, serta kadar gula yang terkandung pada setiap varietas mangga tersebut.

Kata kunci: Preferensi, Mangga, B. dorsalis Complex

ABSTRACT

Fruit Fly (Bactrocera dorsalis) is one of mayor pests that attack mango fruits. The objective of this research was to study preferences of B. dorsalis on several mango varieties, Gedong, Arumanis, Cengkir, Bapang, and TO. The research was conducted in the Entomlogy Laboratory and screen cage of Plant Pest and Disease Department, Faculty of Agriculture University Padjadjaran, started from December 2007 to March 2008. The research method used was experiment method with a Randomized Block Design that carried out with five treatments and five replications.

The result showed that the  preferences of B. dorsalis was different among mango varieties. The preferences on mango varieties of TO and Arumanis were less than the preferences on Cengkir, Bapang, and Gedong varieties. The highest intensity was 60% on Gedong variety and the lowest intensity was 0% on  TO variety. The preferences was influenced by the biophysic characteristics of mango such as skin colour, skin thinckness, odour, and sugar content of each mango varieties.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.      Latar Belakang

Komoditas hortikultura Indonesia sangat potensial untuk dijadikan   komoditas ekspor,       dan salah satunya adalah mangga dengan produksi mencapai 1,4 juta ton dan luas panen 176.000 Ha.       Potensi pengembangan yang tinggi ini belum dapat dimanfaatkan secara optimal,          padahal permintaan buah mangga di dalam negeri saja terus meningkat sepanjang tahun seiring dengan meningkatnya kesadaran akan gizi                  dari masyarakat serta permintaan untuk industri olahan asal buah mangga (Qitanonq,  2006).

Beberapa varietas mangga yang memiliki nilai ekonomis tinggi adalah Gedong, Arumanis, Golek, Manalagi, dan Cengkir.    Sedangkan mangga yang biasa digunakan untuk olahan antara lain mangga    Kidang, Kweni, Bapang, Madu, Nanas, dan Kopyor. Tanaman mangga terutama          ditanam di pulau Jawa (70 %) dan yang lainnya di  Sumatera Utara, Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Timur, dan Bali. Daerah sentra produksi di pulau Jawa ialah Indramayu, Cirebon, Semarang, Kudus, Pasuruan, dan Probolinggo. Produksi mangga di Indonesia      masih jauh tertinggal dari negara lain          seperti India, Thailand, dan Filipina (Sukety, 2003). 

 Pengembangan buah mangga di Indonesia mengalami berbagai kendala, mulai penyediaan benih bermutu, budidaya, sampai dengan penanganan pasca panen. Salah satu kendala dalam upaya meningkatkan produksi dan mutu buah mangga di Indonesia adalah adanya serangan hama lalat buah (Bactrocera spp.). Lebih kurang 75 % dalam suatu pertanaman dapat diserang oleh lalat buah (Sutrisno, 1991 dalam Azmal & Fitriati, 2006).

Lalat buah merupakan salah satu hama yang sangat merugikan pada tanaman hortikultura di dunia. Lebih dari seratus jenis tanaman hortikultura diduga menjadi sasaran serangannya (Kalshoven, 1981). Pada populasi yang tinggi, intensitas serangannya mencapai 100%. Oleh karena itu, hama ini telah menarik perhatian seluruh dunia untuk dilakukan upaya pengendalian (Kuswandi, 2001). 
Populasi lalat buah di Indonesia yang sudah dilaporkan mencapai 66 spesies. Di antara spesies itu yang dikenal sangat merusak adalah Bactrocera dorsalis Complex (Diptera : Tephritidae), yang sasaran utama serangannya antara lain mangga, jambu air, jambu biji, dan cabai (Kalshoven, 1981). Menurut Soeroto dkk. (1995) sifat khas lalat buah adalah hanya dapat bertelur di dalam buah. Larva (belatung) yang menetas dari telur tersebut akan merusak daging buah, sehingga buah menjadi busuk dan gugur . Hal ini dapat menurunkan daya saing komoditas hortikultura Indonesia di pasar global, bahkan ekspor buah mangga Indonesia pernah ditolak negara tujuan dengan alasan mengandung lalat buah. Lalat buah B. dorsalis lebih menyukai buah mangga dibandingkan dengan buah belimbing, jambu biji, dan jambu air (Sarangga, 1997).

Upaya pengendalian lalat buah telah banyak dilakukan oleh petani, tetapi hasilnya belum memuaskan. Cara pengendalian sederhana yang umum dilakukan oleh petani adalah pembungkusan buah, tetapi upaya ini masih terbatas pada buah-buahan tertentu seperti belimbing manis, jambu biji, dan nangka. Untuk pohon yang tinggi dan berbuah lebat seperti mangga, cara pembungkusan buah ini sulit untuk dilakukan (Kuswandi, 2001 ).

Serangan lalat buah merupakan salah satu kendala pembudidayaan tanaman mangga, tetapi preferensi pada setiap varietas mangga belum banyak diketahui, sehingga varietas mangga yang tahan terhadap lalat buah belum banyak diketahui. Biofisik mangga seperti bentuk, kekerasan, warna, dan ketebalan kulit mangga akan menentukan seberapa jauh preferensi lalat buah terhadap mangga. Selain biofisik buah tersebut, bau (aroma), zat gula, dan zat atraktan juga akan berpengaruh terhadap preferensi buah tersebut (Rull et al., 2004). Oleh karena itu, diperlukan penelitian dasar untuk mengetahui preferensi lalat buah dan kaitannya dengan biofisik mangga maupun bau (aroma) dan kadar gula pada beberapa varietas mangga.
I.2.      Identifikasi Masalah

Bagaimana preferensi lalat buah B. dorsalis terhadap beberapa varietas mangga. 
I.3.      Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui preferensi lalat buah B. dorsalis terhadap beberapa varietas mangga. 
I.4.      Kegunaan Penelitian
Dengan diketahuinya preferensi lalat buah B. dorsalis pada beberapa varietas mangga, maka diperoleh informasi varietas mangga yang disukai dan tidak disukai oleh lalat buah B. dorsalis dan sebagai salah satu tindakan pengendalian untuk menekan serangan lalat buah pada beberapa varietas buah mangga..

I.5.      Kerangka Pemikiran

Menurut Oka (2005), preferensi hama adalah kecenderungan hama lebih menyukai varietas inang yang satu daripada yang lainnya untuk tempat bertelur, makan, atau tempat berlindung. Varietas yang tidak dipilih oleh serangga disebut non-preferensi, varietas menjadi non-preferensi atau tidak disukai oleh hama adalah varietas tersebut tidak memiliki suatu sifat kuantitatif yang menimbulkan rangsangan yang menyebabkan hama tertarik dan memiliki sifat-sifat yang repelen (menolak).

Menurut Untung (2001), ciri-ciri morfologi tanaman dapat menghasilkan rangsangan fisik untuk kegiatan makan serangga atau kegiatan peletakan telur. Variasi dalam warna, bentuk, ukuran, kekerasan jaringan tanaman, adanya rambut dan tonjolan dapat menentukan seberapa jauh derajat penerimaan serangga terhadap tanaman. Selain itu, ciri-ciri fisiologi yang mempengaruhi serangga biasanya berupa zat-zat kimia yang dihasilkan oleh metabolisme tanaman, baik metabolisme primer atau metabolisme sekunder. Hasil metabolisme primer seperti karbohidrat, lipid, protein, hormon, enzim, senyawa-senyawa anorganik, dan lain-lain. Beberapa hasil metabolisme primer tersebut juga dapat menjadi perangsang makan, dan nutrisi bagi serangga.

 Dalam penyebaran ataupun pencarian inang, serangga tertarik terhadap faktor fisik dan kimia pada tanaman. Faktor kimia yang berupa bau yang dihasilkan oleh tanaman dapat dirasakan oleh serangga pada jarak yang dekat (Evans, 1984 dalam Sjam & Surapati, 1997). Lalat buah dewasa seringkali tertarik terhadap senyawa aromatik yang terdapat pada bagian tumbuhan termasuk buahnya (Fletcher, 1987 dalam Permana dkk., 1997).

Menurut Doles (2001), serangga memiliki sistem sensor khusus, sehingga serangga dapat menemukan dan menerima inang yang sesuai untuk kegiatan makan dan perkembangbiakannya. Sistem sensor ini mampu mengasimilasi penciuman (olfaktori), penglihatan (visual), dan rangsangan mekanik untuk menerima atau menolak inang. Sistem sensor penciuman menggerakkan serangga untuk mencari sumber bau (aroma).    Sedangkan sistem penglihatan digunakan untuk mencari lokasi inang, kemudian selanjutnya serangga hinggap di permukaan inang. Di lingkungan alami, serangga herbivora dihadapkan pada banyak rangsangan. Penggunaan dua sistem sensor utama, baik penciuman maupun penglihatan memperkuat kemampuan serangga untuk menemukan inang. 
Tingkah laku serangga dalam mencari makanan, peletakkan telur, dan hubungan seksual dikendalikan dan dirangsang oleh bahan kimia yang dikenal dengan semiochemical. Semiochemical dibagi menjadi dua yaitu feromon dan allelochemical. Feromon merupakan interaksi semiochemical dalam satu spesies sedangkan allelochemical adalah interaksi semiochemical antara dua spesies yang berbeda. Allelochemical dibagi menjadi 3 yaitu allomones (organisme yang melepaskan senyawa diuntungkan sedangkan organisme penerima dirugikan), kairomones (organisme yang menerima senyawa diuntungkan sedangkan organisme yang melepaskan senyawa dirugikan), dan synomones (organisme yang melepaskan dan menerima senyawa mendapat keuntungan) (Klowden, 2002).

Pada jenis serangga yang imagonya terbang seperti lalat buah, sebagian besar kelangsungan hidupnya tergantung dari indra  kimia (kemoreseptor). Kemoreseptor umumnya terpusat pada antena, alat mulut, dan tarsi. Serangga jarang bertelur pada sembarang tempat, tetapi memilih tempat-tempat tertentu pada tumbuhan. Makan merupakan serangkaian proses, dimulai dengan pengenalan dan orientasi pada tumbuhan inang, menggigit dan menusuk, dilanjutkan dengan makan, berhenti dan menyebar. Setiap fase tersebut ditentukan oleh adanya rangsangan tertentu dari tumbuhan (Sodiq, 1993).

Varietas mangga seperti Gedong mempunyai aroma kuat, kulit buahnya berwarna kuning/oranye rasa yang manis, dan daging buah tebal. Arumanis memiliki aroma yang menyengat,  warna kulit hijau tua dan rasa yang manis,. Cengkir  mempunyai aromanya tidak begitu kuat, kulit buah berwarna hijau kekuning-kuningan, rasa yang manis, dan kulit buah agak tebal. Bapang memiliki aroma yang khas, kulit buah berwarna hijau kekuning-kuningan, rasa yang manis namun kadang-kadang terasa sedikit pahit, dan memiliki kulit buah yang tipis, sedangkan TO aromanya tidak terlalu menyengat, kulit buahnya berwarna hijau, dan memilki kulit buah yang tebal (Pracaya, 2007).  
Tiga karakteristik tanaman yang mempengaruhi pemilihan inang diantaranya adalah bau, warna, dan ukuran. Bau (aroma) merupakan rangsangan terpenting selama pencarian tanaman inang, kunci perangsang makan serangga adalah nutrisi dalam makanan, dan kadar gula merupakan perangsang makan paling kuat bagi kebanyakan serangga. Pada umumnya, sukrosa dan fruktosa merupakan perangsang makan paling efektif (Doles, 2001).
1.6.        Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka hipotesis yang dapat dikemukakan adalah bahwa varietas Gedong lebih disukai oleh lalat buah untuk bertelur karena memiliki bau yang menyengat, kulit yang berwarna kuning/orange, dan memilki kulit buah yang tidak begitu tebal.


BAB II
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Mangga 
Buah mangga memiliki berbagai manfaat yaitu sebagai komoditas ekspor untuk menambah pendapatan negara, sebagai bahan makanan, dan sebagai tanaman peneduh. Hasil yang diperoleh dan dimanfaatkan dari pohon mangga bukan hanya buah segar saja, tetapi buah mangga dapat diolah secara khusus menjadi bahan makanan yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan mempunyai peluang bagus di pasaran. Buah mangga mengandung air, karbohidrat, dan berbagai macam asam, protein, lemak, mineral, zat warna, vitamin serta zat-zat yang mudah menguap, dan berbau harum. Komponen yang paling banyak ialah karbohidrat dan air. Pohon mangga memiliki akar tunggang yang bercabang-cabang (Anonim, 1991).
[image: image5.jpg]


Di dalam batang terdapat pembuluh yang digunakan untuk membawa zat-zat makanan dari akar menuju ke daun dan sebaliknya dari daun menuju ke akar. Struktur batang terdiri atas lapisan epidermis, gabus, pembuluh tapis, kambium, sel-sel kayu, dan pembuluh kayu. Pembuluh kayu berfungsi membawa zat-zat makanan dari akar ke atas. Daun terdiri atas dua bagian, yaitu tangkai daun dan badan daun. Bunga mangga melakukan proses penyerbukan sendiri. Bunga mangga biasanya bertangkai pendek dan baunya harum. Bentuk buah mangga bermacam-macam, ada yang bulat penuh, bulat pipih, bulat telur, bulat, memanjang, dan lonjong (Anonim, 2007).
2.1.1 Arumanis

Nama mangga Arumanis (Gambar 1) berasal dari kata harum dan manis yang sangat sesuai dengan bau harum dan rasa yang manis (Pracaya, 2007). Berat buah rata-rata 385 gram per buah, dengan panjang buah 13 cm, lebar 8 cm, dan tebal 7,5 cm. Bentuk buahnya agak panjang, melengkung sedikit. Kulit buahnya tipis, warna hijau tua sampai kebiruan. Daging buah yang sudah masak berwarna kuning dan berbau harum menyengat (Anonim, 1991).
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Gambar 1. Buah mangga Arumanis (Anonim, 2002a)
2.1.2 Gedong

Mangga Gedong (Gambar 2) sudah sangat jarang ditemukan di daerah lain kecuali di daerah Cirebon dan Indramayu. Berat rata-rata buah ini yaitu 200 gram per buah, bentuk buahnya bulat dengan panjang 8 cm, lebar 7 cm, dan tebal 6 cm. Buah yang sudah masak kulitnya berwarna hijau agak jingga sampai kuning. Daging buah berwarna jingga jernih sampai kuning, mengandung air, mengandung sedikit serat, dan rasa buah ini manis dengan bau yang tajam (Pracaya, 2007).
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Gambar 2. Mangga Gedong (Anonim, 2002a)
2.1.3 Cengkir
Mangga Cengkir (Gambar 3) mempunyai berat buah rata-rata 475 gram per buah, dengan panjang buah 13 cm, lebar 9 cm, dan tebal 8 cm. Bentuk buahnya agak serong dan mempunyai lekukan. Warna kulit buahnya hijau muda kekuningan, dan kulitnya berbintik coklat serta tebal. Daging buahnya berwarna kuning jernih, tidak terlalu banyak mengandung air, dan dagingnya lembut serta sedikit mengandung serat. Rasa dan aroma tidak semanis mangga Arumanis dan Gedong (Pracaya, 2007).
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Gambar 3. Mangga Cengkir (Anonim, 2001) 
2.1.4 Bapang
Mangga Bapang (Gambar 4) mempunyai berat buah rata-rata 225 gram per buah, bentuk buahnya bulat dengan panjang 8 cm, lebar 5 cm, dan tebal 4 cm. Bentuk buahnya agak mirip dengan Arumanis dan mempunyai aroma yang khas. Warna kulit buahnya kuning, dan kulitnya berbintik coklat. Daging buahnya berwarna kuning, banyak mengandung air, dan dagingnya mengandung serat (Pracaya, 2007).

[image: image8.jpg]



Gambar 4. Mangga Bapang (Pracaya, 2001)
[image: image9.wmf]2.1.5 TO
Gambar 5. Mangga TO (Susanto, 2005)
Mangga TO (Gambar 5) mempunyai berat buah rata-rata 275 gram per buah, bentuk buahnya lonjong dengan panjang 10 cm, lebar 6 cm, dan tebal 5 cm. Bentuk buahnya agak mirip dengan Golek, dan mempunyai aroma tidak wangi. Warna kulit buahnya hijau. Rasa buah manis agak asam dan daging buahnya berserat (Susanto, 2005).

2.2    Lalat Buah (Bactrocera dorsalis Complex)

2.2.1 Biologi 
Lalat buah merupakan serangga yang bermetamorfosis sempurna (holometabola). Metamorfosis B. dorsalis melalui empat tahap, yaitu telur, larva, pupa, dan imago. Lalat buah betina meletakkan telur ke dalam buah dengan menusukkan ovipositornya. Bekas tusukan itu ditandai adanya noda/titik hitam yang tidak terlalu jelas dan hal ini merupakan gejala awal serangan lalat buah. Telur berwarna putih, berbentuk bulat panjang, dan diletakkan berkelompok 2-15 butir (Gambar 6). Lalat buah betina dapat meletakkan telur 1-40 butir/hari. Satu ekor betina B. dorsalis dapat menghasilkan telur 1200-1500 butir dan ukuran telur lalat buah mangga memiliki panjang 0,3 mm dan berdiameter 0,1 mm (Soeroto dkk., 1995).
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Gambar 6. Kelompok Telur B. dorsalis (Putra, 1997)

Telur (Gambar 6) menetas menjadi larva (belatung). Akibat gangguan larva yang menetas dari telur tersebut, larva berwarna putih keruh atau putih kekuningan, berbentuk bulat panjang dengan salah satu ujungnya runcing. Larva lalat buah terdiri atas 3 bagian yaitu kepala, toraks (3 ruas), dan abdomen (8 ruas). Kepala berbentuk runcing dengan dua buah bintik hitam yang jelas, mempunyai alat kait mulut. Stadia larva terdiri atas tiga instar. Larva instar 3 berkembang maksimum dengan ukuran ± 7mm. Larva membuat saluran-saluran di dalam buah dan mengisap cairan buah. Larva ini hidup dan berkembang dalam daging buah selama 6-9 hari, menyebabkan buah menjadi busuk, dan biasanya larva jatuh ke tanah sebelum larva itu berubah menjadi pupa di dalam tanah (Soeroto dkk., 1995).

[image: image12.jpg]



[image: image13.jpg]



Gambar 7. Larva B. dorsalis pada buah mangga (Susanto, 2005)
Pupa berbentuk oval, warna kecoklatan, dan panjangnya ± 5 mm (Gambar 8). Masa pupa adalah 4-10 hari dan setelah itu akan keluar serangga dewasa (imago) lalat buah (Kuswandi, 2001).
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Gambar 8. Pupa B. dorsalis (Anonim, 2002)
Imago lalat buah rata-rata berukuran 0,7 mm x 0,3 mm dan terdiri atas kepala, toraks, dan abdomen (Gambar 9). Pada abdomen umumnya terdapat dua pita melintang dan satu pita membujur warna hitam atau bentuk huruf T yang kadang-kadang tidak jelas. Ujung abdomen lalat betina lebih runcing dan mempunyai alat peletak telur (ovipositor) yang cukup kuat untuk menembus kulit buah, sedangkan pada lalat jantan abdomennya lebih bulat (Soeroto dkk.,1995).

♀ 

           ♂

Gambar 9. Imago B. dorsalis (Deptan, 2002)

2.2.2  Gejala Serangan
Sifat khas lalat buah adalah meletakkan telurnya di dalam buah. Noda-noda kecil bekas tusukan ovipositor ini merupakan gejala awal serangan lalat buah. Noda-noda kecil berkembang menjadi bercak coklat disekitarnya. Selanjutnya larva akan merusak daging buah sehingga buah menjadi busuk dan gugur sebelum tua/masak  (Soeroto dkk., 1995).
2.2.3   Inang dan daerah Penyebaran
B. dorsalis Complex merupakan serangga yang bersifat polifag atau memiliki banyak inang. Tumbuhan inang dari B. dorsalis Complex diantaranya adalah jambu biji, jambu air, pepaya, mangga, alpukat, cabai, tomat, dan melon (Putra,1997). Daerah penyebaran B. dorsalis meliputi Indonesia, India, Sri Langka,Thailand, Filipina, Micronesia, dan Hawai (Siwi dkk., 2006).
2.3 Preferensi 
Preferensi atau selera adalah sebuah konsep yang mengasumsikan pilihan berdasarkan kesenangan (Anonim, 2008). Uji preferensi dilakukan untuk mengetahui tingkat preferensi suatu hama terhadap varietas yang diuji, sehingga dapat ditentukan apakah suatu varietas menjadi inang utama atau sebagai inang alternatif. Makin tinggi tingkat preferensi suatu hama berarti makin rentan suatu varietas, sehingga dapat ditentukan apakah suatu varietas dapat dijadikan sebagai sumber gen ketahanan atau tidak. Variabel yang diamati dalam uji prefensi adalah intensitas serangan hama, populasi larva, dan berat larva (Kardian, 1993 dalam Muhuria, 2003). 

Menurut Oka (2005), preferensi adalah dipilih atau disukainya suatu varietas lain untuk tempat bertelur, sebagai pakan, maupun tempat berlindung. Menurut Untung (2001), ciri-ciri morfologi tanaman dapat menghasilkan rangsangan fisik untuk kegiatan makan serangga atau kegiatan peletakan telur. Selain itu, ciri-ciri fisiologi yang mempengaruhi serangga biasanya berupa zat-zat kimia yang dihasilkan oleh metabolisme tanaman.
BAB III

BAHAN DAN METODE

3.1. Tempat dan Waktu Percobaan

Percobaan dilaksanakan di laboratorium Entomologi dan rumah kasa Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran Jatinangor, pada ketinggian tempat ± 700 m dpl. Percobaan dilaksanakan mulai bulan Desember 2007  sampai dengan Maret 2008. 
3.2.     Bahan dan Alat Percobaan
Bahan-bahan yang digunakan adalah buah mangga varietas Gedong, Arumanis, Cengkir, TO, dan Bapang. Imago lalat buah sub spesies B. dorsalis (Hendel) yang berasal dari perkebunan mangga di Majalengka. Alat yang digunakan adalah kurungan kasa, tanah, tali nilon, kertas label, alat tulis, kertas HVS, penghapus, mikrometer, dan thermo-hygrograph.

3.3. Metode Percobaan

Percobaan ini menggunakan metode percobaan (eksperimen) dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri atas lima perlakuan, dan masing-masing perlakuan diulang lima kali. Adapun perlakuan yang diuji adalah lima varietas mangga yaitu Varietas Arumanis, Gedong, Cengkir, T O, dan Bapang.
Buah mangga dimasukkan ke dalam kurungan sebanyak 15 buah (setiap varietas 3 buah), setiap varietas mangga tersebut diikat dengan menggunakan tali nilon lalu diinfestasikan 15 ekor imago betina B. dorsalis yang telah kawin (matting) dan siap bertelur. Untuk menguji adanya perbedaan antara nilai rerata perlakuan digunakan Uji Jarak Duncan pada taraf nyata 5 % dengan menggunakan program komputer SPSS Versi 13.

3.4.     Persiapan Percobaan

3.4.1.  Perbanyakan Imago B.  dorsalis 

Untuk mendapatkan imago lalat buah B. dorsalis, mangga - mangga busuk yang telah terserang lalat buah yang berasal dari perkebunan mangga di Desa Jati Pamor Kecamatan Panyingkiran Kabupaten Majalengka dikumpulkan, kemudian mangga - mangga ditempatkan di dalam keranjang yang dilapisi koran dan telah berisi tanah dengan ketebalan kurang lebih 5 cm lalu ditutup dengan koran. Setelah seminggu mangga–mangga tersebut dikeluarkan dari keranjang dan tanahnya diayak, maka diperoleh pupa lalat buah. Pupa disimpan dalam kurungan dengan ukuran 30 cm x 30 cm. Dalam waktu 7 – 10 hari imago akan muncul dari pupa tersebut,  imago dipelihara sampai berumur 2 minggu. Selama pemeliharan  imago diberi pakan yaitu protein hidrolisat yang ditempatkan di Petridish, madu yang diteteskan pada kapas, dan air yang diserapkan pada busa yang di simpan di atas kurungan.
3.4.2.  Koleksi Imago Betina B. dorsalis 

Imago B. dorsalis dipelihara sampai berumur 2 minggu dan melakukan perkawinan.
3.4.3.  Penyediaan  Varietas Mangga

Kelima varietas mangga yaitu Gedong, Arumanis, Cengkir, TO, Bapang, diperoleh dari sentra produksi mangga di Desa Jati Pamor Kecamatan Panyingkiran Kabupaten Majalengka.

3.5.  Uji Preferensi
Percobaan uji preferensi lalat buah B. dorsalis pada beberapa varietas mangga dilaksanakan dalam dua tahap yaitu :
3.5.1. Masa Infestasi (10 Hari)
Buah mangga dimasukkan ke dalam kurungan yang berukuran 2m x 2m x 2m lalu diinfestasikan 15 ekor imago betina B. dorsalis  yang telah kawin dan siap bertelur. 
3.5.2. Masa Inkubasi (20 Hari)

  Setelah masa infestasi (10 hari), mangga dari setiap varietas diinkubasi selama 20 hari. Selama inkubasi, kurungan memakai kain kasa yang memilki pori-pori kecil sebagai antisipasi dari gangguan  serangga lain.
3.6.      Pengamatan 
3.6.1. Intensitas Serangan

Intensitas serangan lalat buah B. dorsalis terhadap kelompok varietas buah mangga selama infestasi (10 hari) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
LMi
I  =                     X 100%

LMn
Keterangan :

I
= Intensitas serangan (%)

LMi
= Jumlah lubang tusukan akibat peletakkan telur pada satu varietas buah mangga selama infestasi (10 hari).

LMn
= Jumlah lubang tusukan akibat peletakkan telur pada semua varietas buah mangga selama infestasi (10 hari).
3.6.2. Kemunculan imago B. dorsalis


Larva instar III yang keluar dari setiap varietas mangga diamati perkembangannya sampai menjadi imago.
3.6.3. Biofisik mangga, Kadar gula, dan Tes Organoleptik
Pengamatan biofisik mangga, Kadar gula, dan Tes Organoleptik pada beberapa varietas mangga, diamati sebagai berikut :
· Biofisik buah mangga dan warna kulit pada setiap varietas mangga diamati secara visual mulai dari bentuk, adanya lekukan dan warna kulit buah mulai dari hijau, kuning sampai orange. Ketebalan kulit diukur dengan menggunakan mikrometer.
· Kadar gula, analisis kadar gula dilakukan di Laboratorium Kimia Bahan Alam dan Lingkungan, Jurusan Kimia, Universitas Padjadjaran, Bandung. Analisis ini dilakukan dengan cara menghitung kadar gula total yang terdapat pada setiap varietas mangga dengan menggunakan metode Luff Schrool.
· Tes Organoleptik, diamati bau dan rasa pada setiap varietas mangga. Tes Organoleptik merupakan penilaian dengan menggunakan indera untuk menilai mutu komoditi hasil pertanian dan makanan, tes ini dilakukan oleh 15 orang panelis (Soewarno & T. Soekarto, 1985)
BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Intensitas Kerusakan

Ketebalan kulit buah dan kadar gula pada berbagai varietas buah mangga mempengaruhi prosentase intensitas serangan Bactrocera dorsalis Complex. Berdasarkan Tabel 1 intensitas serangan B. dorsalis pada berbagai varietas mangga berbeda-beda, dimana intensitas terendah terjadi pada varietas TO yaitu 0 % sedangkan intensitas tertinggi terjadi pada varietas Gedong yaitu sebesar 60 %.
Tabel 1. Intensitas Serangan B. dorsalis Complex, Ketebalan Kulit Buah, dan Kandungan Kadar Gula Total Pada Beberapa Varietas Mangga Selama infestasi (10 hari)
	Varietas Mangga
	Rata-rata Ketebalan Kulit (mm)
	Kadar Gula Total

(%)
	Intensitas Serangan

 10 HSI (%)

	Gedong
	1,13
	42,14
	60,00 c

	Cengkir
	1,14
	45,58
	40,00 bc

	Arumanis
	1,08
	50,25
	13,32 ab

	Bapang
	1,13
	46,24
	26,66 bc

	TO
	1,16
	38,15
	  0,00 a


Keterangan:
Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama  menunjukkan perbedaan yang tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Intensitas serangan pada varietas Gedong berbeda nyata dengan varietas Arumanis dan varietas TO yaitu sebesar 13,32 % dan 0%. Varietas Gedong paling disukai oleh B. dorsalis sebagai tempat bertelur, dibandingkan dengan varietas lainnya. Hal ini disebabkan varietas Gedong memiliki aroma yang kuat serta kulit yang tipis yaitu sekitar 1,13 mm dan memiliki kulit yang berwarna kuning hingga orange sehingga dapat menarik lalat buah B. doralis untuk meletakkan telur.

Menurut Soeroto dkk., (1995) aktivitas lalat buah dalam menemukan tanaman inang ditentukan oleh aroma dan warna. Aroma yang dikeluarkan buah mangga merangsang lalat buah B. dorsalis untuk datang. B. doralis lebih menyukai warna kuning dan putih dibandingkan dengan warna-warna lainnya. Tingkat kerusakan pada varietas Cengkir dan varietas Bapang tidak berbeda nyata dengan varietas Gedong yaitu masing-masing sebesar 40 % dan 26,66 %, diduga karena ketiga varietas tersebut memiliki aroma yang menyengat serta memiliki kulit yang berwarna hijau kekuning-kuningan hingga orange. Tingkat kerusakan pada varietas TO paling kecil dari semua varietas yaitu sebesar 0 %, dimana hal ini karena varietas TO tidak memiliki aroma sehingga lalat buah tidak tertarik untuk datang,  berwarna hijau, dan memiliki kulit buah yang paling tebal yaitu 1,16 mm.
Varietas Gedong paling disukai sebagai tempat peletakkan telur karena memiliki aroma yang paling menyengat daripada varietas lainnya sehingga dapat menarik lalat buah untuk datang dan meletakkan telur.  Menurut Visser (1986) dalam Romoser & Stoffolano (1998) aroma yang ditimbulkan oleh tanaman dapat menarik serangga untuk makan dan meletakkan telur. Selain itu, varietas Gedong juga memiliki rasa yang cukup manis dengan kandungan kadar gula sebesar  42,14%. Kandungan gula menentukan preferensi lalat buah terhadap berbagai jenis buah (Sarangga, 1997), maka semakin tinggi kandungan gula yang terdapat di dalam buah akan lebih disukai oleh lalat buah (Tabel 1). Evans (1984) dalam Sjam & Surapati (1997) menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi serangga dalam penyebaran ataupun pencarian inang, salah satunya adalah faktor fisik dan kimia yang terdapat dalam tanaman.

Gambar 10. Gejala serangan lalat buah (Koleksi pribadi, 2008)
Menurut Kalie (2000), lalat buah tertarik dan terangsang pada warna kuning. Pada saat buah menjelang masak dan warna kuning mulai tampak, hal tersebut dapat menarik lalat buah khususnya lalat buah betina untuk bertelur. Lalat buah juga memiliki indra penciuman yang sangat tajam pada antenanya. Dengan indra penciuman ini lalat buah dapat mengenali bau masing-masing tanaman buah melalui aroma atau ekstraksi ester dan asam organik dari buah sehingga dapat menarik lalat buah betina untuk datang dan bertelur.

Pada Tabel 1 intensitas serangan pada varietas Cengkir dan Bapang tidak berbeda nyata yaitu 40 % dan 26,66 %. Kedua varietas tersebut mempunyai karakteristik biofisik mangga yang hampir sama, hal tersebut diduga menjadi penyebab lalat buah menyukainya untuk meletakkan telur. Tetapi, apabila dilihat dari nilai ekonomisnya varietas Cengkir mempunyai nilai ekonomis yang tinggi dibandingkan dengan varietas Bapang, maka varietas Bapang bisa dijadikan sebagai tanaman perangkap pada pertanaman mangga yaitu dengan menanam varietas tersebut di pinggiran kebun dan diharapkan bisa menekan serangan lalat buah pada pertanaman mangga yang memiliki nilai ekonomis tinggi yaitu pada varietas Gedong, Cengkir, dan Arumanis.
Varietas Arumanis memiliki aroma yang khas, kulit yang tipis yaitu 1,08 mm (Tabel 1), dan kandungan gula yang paling tinggi tetapi intensitas serangannya rendah. Hal ini disebabkan, pada hari ketiga (HSI) varietas Arumanis sudah mulai ada gejala buah mangga membusuk sehingga diduga tidak disukai oleh lalat buah. Permukaan kulit buah yang membusuk lama kelamaan ditumbuhi oleh spora jamur, dan ada kemungkinan proses oviposisinya terganggu karena keberadaan koloni jamur. Sedangkan varietas Bapang, Cengkir, dan TO mulai membusuk pada hari kelima (HSI), berbeda dengan varietas Gedong membusuk pada hari keenam (HSI). Oleh karena itu, diduga mangga-mangga tersebut terkena penyakit Antraknos yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum gloeosporioides Penz dan Sacc (Ploetz et al., 1994)
Jamur C. gloeosporioides mempunyai hifa bersepta, hialin yang kemudian berubah menjadi gelap. Konidium berbentuk bulat telur  pada bagian ujungnya membulat, tidak bersepta dengan warna hialin. Infeksi pada buah yang masih hijau terjadi melalui pori-pori, sedangkan infeksi pada buah matang terjadi melalui lentisel (Agrios, 1997). Gejala awal dari pembusukan ini adalah ditandai dengan munculnya bercak-bercak hitam yang semakin lama semakin melebar dan akhirnya buah mangga akan berwarna hitam serta mengerut. 

    A
Gambar 11. Gejala antraknos pada Mangga Arumanis  (A) Gejala Awal dan (B) Gejala Fase Akhir (Koleksi pribadi, 2008)
Intensitas serangan lalat buah dipengaruhi juga oleh tingkat kematangan buah, karena buah yang matang lebih memiliki aroma yang menyengat, warna yang menarik, serta tingkat kekerasan buah yang rendah (lebih empuk) sehingga lalat buah akan lebih mudah menusukkan ovipositornya untuk meletakkan telur. Semakin tinggi tingkat kematangan buah maka akan semakin tinggi juga tingkat kerusakannya (Tan & Serit, 1994).

4. 2. Perkembangan B. dorsalis Complex

 
Selama masa infestasi yaitu sekitar 10 hari, intensitas serangan B. dorsalis tertinggi, terjadi pada varietas Gedong. Hal tersebut juga sebanding dengan jumlah telur yang diletakkan. Selama masa infestasi, jumlah telur yang diletakkan oleh B. dorsalis tidak diamati secara langsung karena ukuran telur sangat kecil dan terletak di dalam buah mangga. Menurut Sarwono (2003) telur lalat buah mangga mempunyai panjang 0,3 mm dan diameter 0,1 mm. Lalat buah betina meletakkan telur ke dalam buah dengan menusukkan ovipositornya (Kuswandi, 2001). Secara tidak langsung, jumlah telur yang diletakkan oleh lalat buah ditunjukkan oleh jumlah larva B. dorsalis Complex yang muncul dari setiap varietas mangga selama inkubasi (20 hari) (Tabel 2).
      Tabel 2. Jumlah Imago B. dorsalis yang Muncul pada Beberapa Varietas Mangga selama Inkubasi (20 hari)

	Varietas Mangga
	Rata-rata Jumlah Imago B. dorsalis yang muncul (ekor)

	Gedong
	5,0 c

	Cengkir
	4,0 bc

	Arumanis
	1,0 ab

	Bapang
	3,2 bc

	T O
	0,0 a


Keterangan:
Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama  menunjukkan perbedaan yang tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.
Berdasarkan Tabel 2 di atas jumlah imago B. dorsalis yang muncul terbanyak pada varietas Gedong yaitu sebanyak 5 ekor. Banyaknya jumlah imago B. dorsalis yang muncul pada varietas Gedong menunjukkan varietas mangga ini lebih disukai oleh B. dorsalis sebagai tempat bertelur. Sedangkan varietas TO  kemunculan imagonya paling rendah yaitu 0 ekor. Hal ini menunjukkan bahwa varietas TO  tidak disukai lalat buah untuk meletakkan telur dikarenakan varietas TO memiliki kulit yang tebal yaitu 1,16 mm dan tidak memiliki aroma atau bau yang khas. 
Peletakkan telur berhubungan dengan intensitas serangan B. dorsalis karena imago meletakkan telur dalam lubang tusukan yang kecil, sehingga peletakan telur juga dipengaruhi oleh faktor biofisik mangga pada setiap varietas mangga seperti ketebalan kulit dan warna buah mangga. Varietas Gedong memiliki warna kuning agak jingga sehingga lalat buah tertarik untuk meletakkan telur, selain itu juga memiliki kulit yang tipis yaitu 1,13 mm sehingga memudahkan lalat buah untuk menusukkan ovipositornya ke dalam kulit mangga. 

Berbeda dengan varietas TO yang kurang disukai oleh lalat buah sebagai tempat bertelur, karena memilki kulit buah yang tebal yaitu 1,16 mm sehingga intensitas seranggannya rendah dan kemunculan imago pun berbeda nyata dengan varietas Gedong. Varietas Gedong lebih disukai sebagai tempat bertelur dari pada varietas TO juga dimungkinkan karena lebih tingginya kandungan gula. Kandungan gula yang terdapat pada inang mempengaruhi lalat buah imago dalam meletakkan telur, karena kandungan gula tersebut dibutuhkan untuk perkembangan generasi berikutnya (Rull et  al., 2004).
Berdasarkan  ketebalan kulit dan kandungan kadar gula, varietas Arumanis memiliki kulit paling tipis dan kandungan kadar gulanya lebih tinggi diantara varietas lainnya. Akan tetapi pada percobaan, varietas Arumanis lebih cepat membusuk dibandingkan dengan varietas lainnya, sehingga menyebabkan aroma yang ditimbulkan adalah bau busuk dan kulit mangga ditumbuhi jamur maka lalat buah tidak menyukainya. Lalat buah dalam peletakkan telur akan lebih memilih buah mangga yang telah masak karena memilki kulit yang tipis dan daging buah yang tidak keras (Tan & Serit, 1994). Kandungan vitamin C dan gula pada buah mangga menentukan kesukaan lalat buah, makin tinggi kandungan vitamin C dan gula pada buah mangga, akan semakin disukai oleh lalat buah. Dengan kata lain tingkat kemasakan buah mangga sangat menentukan populasi lalat buah. Kualitas pakan berpengaruh terhadap perkembangan larva dan imago. (Knipling, 1979; Mahfud & Sarwono,1988 dalam Sodiq, 1993).

Jumlah kemunculan imago yang tidak terlalu banyak juga didukung dengan minimnya jumlah tusukan lalat buah betina. Imago betina lalat buah meletakkan telur secara berkelompok yaitu 2-15 butir. Lalat buah betina dapat meletakkan telur 1 – 40 butir per hari (Soeroto dkk., 1995). 

Semakin tinggi tingkat intensitas serangan B. dorsalis pada mangga selama infestasi (10 hari) sebanding dengan kemunculan jumlah imago B. dorsalis selama inkubasi (20 hari). Kemunculan imago di pengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya kandungan zat-zat kimia yang terkandung dalam buah mangga. Sunjaya (1970) menyatakan bahwa preferensi serangga terhadap jenis pakan di pengaruhi oleh stimulasi zat-zat kimia yang menentukan rasa, bau, dan mutu gizi. Selain itu, pertumbuhan, perkembangan, dan mortalitas serangga dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas makanan.
BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Varietas Gedong lebih disukai lalat buah B. dorsalis Complex  sebagai tempat bertelur dengan intensitas serangan paling tinggi sebesar 60 % sedangkan varietas yang tidak disukai lalat buah adalah varietas TO, dengan intensitas serangannya  sebesar 0%. Hal tersebut dipengaruhi oleh biofisik mangga seperti bau (aroma), warna, ketebalan kulit, dan kandungan gula yang terdapat pada beberapa varietas mangga tersebut.
5.2 Saran
Penelitian lanjutan perlu dilakukan di lapangan agar pembusukan pada buah mangga tidak terjadi, untuk mengetahui sejauh mana preferensi lalat buah B. dorsalis Complex  pada beberapa  varietas mangga, dan dilakukan pada buah mangga yang masih mengkel.
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Lampiran I. Tata Letak Percobaan

A. Masa Infestasi (10 Hari)




Keterangan :

A 
: Arumanis 


 G
: Gedong

B
: Bapang 


 
 T 
: T.O / Kabongan 

C
: Cengkir

B. Masa Inkubasi (20 Hari)


        I

       II 

     III

      IV

       v


Keterangan :

A 
: Arumanis

B
: Bapang

C
: Cengkir

G
: Gedong

T 
: T.O / Kabongan 

Lampiran 2. Prosedur Penentuan Kadar Gula Total

Peralatan :

1. Gelas ukur 25 ml

2. Pipet

3. Buret/mikro buret

4. Erlenmeyer

5. Labu ukur

6. Corong

Bahan - Bahan :
5 buah mangga yang terdiri dari varietas Gedong, Cengkir, Arumanis, Bapang, dan T O

Reagen :

1. Larutan luff Schoorl

2. Laurtan KJ 30%

3. Asam sulfat pekat

4. Na thiisulfat 0,1%

5. Indikator amylum 1%

6. Larutan Pb-Asetat 5%

7. Ethanol 40%

8. HCL 0,1 N dan 4 N

9. NaOH 0,1 N

10. Larutan Na2HPO4 5%

Prosedur :
1. Ekstrasi Gula

· 5 gram bahan timbang secara teliti

· Masukan dalam labu ukur 250 ml

· Tambahkan 200 ml ethanol 40% atau aquades 50 ml. Kemudian tambahkan 5 ml larutan Pb-AC 5%, kemudian tambahkan 5 ml larutan Pb-AC 5%, kemudian kocok sampai 1 menit

· Selanjutnya tambahkan 5 ml larutan Na2HPO4 5% dan kocok lagi sampai 1 menit

· Tambahkan lagi ethanol 40% atau aquades sampai garis batas. Kocok sebentar larutannya menjadi homogeny kemudian saring.

· Pipet 50 ml fitrat secara teliti, masukkan dalam gelas kimia, kemudian evaporasi sampai volumenya menjadi setengahnya.

· Pindahkan sisa tersebut ke dalam labu ukur 100 ml dengan menggunakan air panas sebagai pembilas.

· Dinginkan, kemudian tambahkan air sampai garis batas.

Larutan ini kita sebut dengan : LARUTAN A.

2. Cara menginversi Sukrosa untuk Penentuan Kadar Gula Total

· Masukkan 50 ml larutan A ke dalam labu ukur  100 ml.

· Tambahkan 2 tetes indicator methyl orange.

· Kemudian tambahkan 20 ml HCl 12 N maka larutan berubah warna menjadi merah.

· Kemudian panaskan selama 30 menit dalam penanggas air mendidih.

· Dinginkan secara cepat sampai 200C, kemudian netralkan dengan larutan NaOH 4  N.

· Tambahkan air sampai garis batas. Kocok agar larutan luff scroorl, lalu tambahkan 1 ml  Isopentanol.

Larutan ini kita sebut sebagai : LARUTAN B

3. Penentuan  kadar gula dengan metode Luff Schoorl

· Untuk penentuan kadar gula pereduksi gunakan larutan A, sedangkan untuk penentuan gula total gunakan larutan B.

· Pipet 25 ml larutan yang akan diperiksa, dan masukkan ke dalam Erlenmeyer 250 ml.

· Tambahkan 25 ml larutan Luff Schoorl.

· Tambahkan pula beberapa butir batu didih, lalu panaskan sampai mendidih (2 menit).

· Pindahkan labu ke atas kasa asbes dan atur apinya sampai tepat berada di bawah kasa (tidak kena kasa).

· Pasang pendingin balik, kemudian refluks selama 10 menit lalu dinginkan dengan cepat.

· Tambahkan 10 ml KI 30% dan tambahkan pula 25 ml H2SO4 6 N.

· Titrasi dengan larutan Na2S2O3 0,1 N. Bila warna berubah menjadi kuning tambahkan indicator amylum 1 ml. Lanjutkan titrasi sampai warna biru dan berubah menjadi putih seperti susu.

Lampiran 3. Tes Organoleptik

Penilaian Organoleptik disebut juga penilaian dengan indera. Penilaian dengan indera bayak digunakan untuk menilai mutu komoditi hasil pertanian dan makanan. Penilaian cara ini banyak disenangi karena dapat dilaksanakan dengan cepat dan langsung. Kadang-kadang penilaian ini dapat memberi hasil yang sangat teliti. Dalam beberapa hal penelitian dengan indera melebihi ketelitian alat yang paling sensitive.

Sistem penilaian organoleptik dijadikan sebagai alat penilaian dalam laboratorium, dunia usaha, dan perdagangan. Penilaian organoleptik digunakan sebagai metode dalam penelitian dan pengembangan.

Pengujian organoleptik terdiri dari berbagai macam cara. Pada penelitian ini menggunakan pengujian deskripsi. Dalam pengujian deskripsi banyak sifat sensorik yang dinilai dan dianalisis sebagai keseluruhan. Jadi, sifat-sifat sensorik itu menyusun mutu sensorik secara keseluruhan.

PELAKSANAN PENGUJIAN

Pengujian Aroma atau Bau Mangga : Buah mangga yang terdiri dari varietas Gedong, Cengkir, Arumanis, Bapang, dan T O disimpan disetiap meja para panelis. Para panelis (15 0rang) menilai tingkat aroma setiap varietas mangga menggunakan indra penciumannya dengan teliti. 

Lampiran 4. Jumlah Tusukan dan Intensitas Serangan B. dorsalis Complex Pada Setiap Varietas Mangga Selama Percbaan

A. Jumlah Tusukan

	NO
	Varetas Mangga
	Banyaknya Tusukan per Ulangan
	Total Tusukan

	
	
	U1
	U2
	U3
	U4
	U5
	

	
	
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	

	1
	Gedong
	-
	1
	2
	-
	1
	-
	1
	2
	-
	1
	1
	1
	-
	1
	-
	11

	2
	Cengkir
	1
	-
	-
	-
	1
	-
	2
	1
	-
	-
	2
	-
	-
	-
	-
	9

	3
	Arumanis
	-
	-
	1
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	2

	4
	Bapang
	-
	-
	1
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	2
	1
	-
	2
	-
	6

	5
	TO
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	0

	          Jumlah
	28


B. Intensitas Serangan

	Varietas Mangga
	Intensitas Serangan (%)
	Rata-rata
(%)


	
	U1
	U2
	U3
	U4
	U5
	

	Gedong
	66,7
	33,3
	66,7
	100
	33,3
	60

	Cengkir
	33,3
	33,3
	66,7
	66,7
	0
	40

	Arumanis
	33,3
	0
	0
	0
	33,3
	13,32

	Bapang
	33,3
	0
	0
	66,7
	33,3
	26,66

	TO
	0
	0
	0
	0
	0
	0


Potensi Formulasi Jamur Beauveria bassiana Balls. (Vuill.)

 Terhadap Intensitas Serangan Conopomorpha cramerella Snell. (Lepidoptera; Gracillaridae) diperkebunan Kakao (Theobroma cacao Linn.)

                               Martua Suhunan Sianipar

Jurusan Hama Dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran. 
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                                        ABSTRACT

Sianipar, M, S. 2008. Potential Formulation Test of Beauveria bassiana Balls. (Vuill.) to Conopomorpha cramerella Snell. (Lepidoptera; Gracillaridae) intensity in Crop Plantation of Cocoa (Theobroma cacao LINN.) 

Cocoa is one of the important plantation commodities in Indonesia, but production of cocoa in Indonesia still low because of attact. one of the pest is Conopomorpha cramerella. Characteristic of pest is homo dynamic and endemic, it causes fruit destruction with loss of seed production of  82,20%.

C. cramerella control using insecticide was done but it caused negative effect. To avoid the negative effect over wide was searched alternative solution to control it by biological method with Beauveria bassiana. This fungus is able to decrease population of C. cramerella. One factor that influence the success of this fungus is formulation.

This research was objected to get formulations of B. Bassiana to control C. cramerella on cacao. This experiment was carried out in Crop Plantation of Cocoa Bahlias Research Station (BLRS) PT. PP. London Sumatra, Field 87300 Divisi Manahul Division, North Sumatera.

The experiment was arranged in the Randomized Block Design, consisted of 9 treatment and 4 replications. The treatment were the application of B. bassiana with sugar, cornstarch, and corn oil formulation, Matador 250 EC, formulation of water and corn oil, and formulation of water was used as control.

The result showed that B. bassiana with formulation of corn oil was more effective to control C. cramerella compared to other B. bassiana formulation. B. bassiana with formulation of corn oil (F) caused high mortality on C. cramerella but lower if compared with Lamda sihalotrin.

Keywords : Formulation, Beauveria bassiana, Con cvopomorpha cramerella, Theobroma cacao.

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

ABSTRAK

Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan di Indonesia. Produksi di Indonesia masih rendah karena serangan hama tanaman, seperti Conopomorpha cramerella. Hama ini bersifat homodinamik dan endemik dapat menyebabkan kerusakan buah dan kehilangan produksi biji 82,20%.

Pengendalian secara kimia sering dilakukan dan menimbulkan berbagai dampak negatif. Untuk menghindari dampak yang lebih besar dicari alternative pengendalian secara biologi yaitu dengan jamur Conopomorpha cramerella. Salah satu factor yang mempengaruhi keberhasilan jamur ini yaitu formulasi yang digunakan.

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan formulasi spora jamur B. bassiana dalam mengendalikan Conopomorpha cramerella pada tanaman kakao. Percobaan dilakukan di Perkebunan Kakao Bah Lias Research Station (BLRS) PT. PP. London Sumatera, Field 87300 Divisi Manahul, Sumatera Utara.

Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok, yang terdiri dari 9 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu aplikasi jamur B. bassiana dengan formulasi gula, tepung kanji dan minyak jagung, sebagai pembanding digunakan insektisida sintetik (Lamda sihalotrin), satu control dengan formulasi minyak dan air serta satu control dengan formulasi air.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa jamur B. bassiana pada formulasi minyak jagung menyebabkan penurunan intensitas serangan paling tinggi terhadap C. cramerella, dibandingkan dengan jamur B. bassiana pada formulasi gula dan tepung kanji. Jamur B. bassiana dengan formulasi minyak jagung (F) menyebabkan penurunan intensitas serangan paling tinggi terhadap C. cramerella tetapi lebih rendah jika dibandingkan dengan penggunaan insektisida.

Kata kunci : Formulasi, Beauveria bassiana, Conopomorpha cramerella, Tanaman Cokelat.
PENDAHULUAN

Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan yang saat ini mempunyai nilai ekonomi tinggi. Tanaman kakao memiliki arti penting dalam aspek kehidupan sosial ekonomi di masyarakat, karena tanaman ini diusahakan oleh perkebunan rakyat ataupun pemerintah, sehingga dapat menambah devisa negara serta menjadi lapangan usaha bagi masyarakat (Harmanto, 1996). Produk yang dapat dihasilkan dari buah kakao seperti bubuk coklat, sebagai bahan pembuat kue, permen coklat dan makanan kecil lainnya. Selain itu terdapat juga lemak coklat (cocoa butter) yang  dipakai sebagai bahan pembuat kosmetik (Roesmanto, 1991).

Belakangan ini produksi kakao di Indonesia mengalami penurunan. Penurunan produksi kakao terjadi karena adanya serangan hama tanaman. Salah satu  hama penting yang merugikan adalah Penggerek Buah Kakao (PBK) Conopomorpha cramerella Snellen (Harmanto, 1996). Selain kerusakan dan kerugian yang ditimbulkan sangat besar, hama ini juga menyebar sangat cepat (Maitimu, 2000).

Di Sumatera Utara serangan C. cramerella yang sporadik pernah terjadi di kebun Marike, PTPN II pada tahun 1957 dan 1978 serta tahun 1994 di Dusun VI Desa Sei Sanggul, Kecamatan Panai Hilir, Kabupaten Labuhan Batu seluas 69 ha (Dinas Perkebunan SUMUT, 1995). C. cramerella pertama kali diketahui menyebar ke perkebunan kako PT. Lonsum pada bulan September 1994, dan mengalami peningkatan setiap tahun (Saleh, 2003). Serangan C. cramerella tersebut tidak hanya merugikan petani dan pengusaha kakao, tetapi juga menurunkan devisa negara, karena produksi dan mutu biji menurun. Karena itu perlu dilakukan upaya pengendalian.

Awalnya pengendalian C. cramerella menggunakan insektisida kimia Penggunaan insektisida secara terus-menerus dikhawatirkan menimbulkan masalah yang lebih berat, antara lain terjadinya resistensi hama, pencemaran lingkungan, dan ditolaknya produk akibat residu pestisida yang melebihi ambang toleransi (Junianto& Sulistyowati, 2000). Munculnya berbagai pengaruh negatif tersebut, dicari teknologi alternatif yang ramah lingkungan yaitu pengendalian hayati.

Pengendalian hayati dengan menggunakan entomopatogen merupakan salah satu dari konsep PHT. Penggunaan entomopatogen sebagai agen pengendali merupakan salah satu cara untuk menghindari dampak negatif dari bahan kimia terhadap lingkungan (Untung, 1996).

Salah satu entomopatogen yang biasa digunakan dalam pengendalian secara hayati adalah jamur B. bassiana. Jamur B. bassiana  mempunyai kapasitas reproduksi yang tinggi, mudah diproduksi dan pada kondisi yang kurang menguntungkan dapat membentuk spora yang mampu bertahan lama di alam (Widayat & Dini, 1993). Menurut Sudarmadji (1996), B. bassiana  memiliki potensi yang besar dalam mengendalikan berbagai jenis hama. Selain mudah didapat, jamur ini mudah diperbanyak sehingga dapat menurunkan biaya pengendalian.

 Junianto & Sulistyowati (2002) melaporkan pengendalian  C. cramerella dengan penyemprotan B. bassiana isolate Bb 725 pada dosis 100 g/ha menggunakan knapsack sprayer dengan volume semprot 250 l/ha sebanyak lima kali aplikasi mampu melindungi buah kakao dari serangan C. cramerella antara 54-60,5%.

Pemanfatan B. Bassiana sebagai agens hayati untuk pengendalian hama masih terbatas karena hasil percobaan di lapangan yang kurang konsisten. Dinyatakan juga masih banyak faktor faktor yang menyebabkan rendahnya keefektifan agens hayati seperti kesulitan dalam penyiapan dan aplikasi, tidak tahan simpan, umur yang pendek setelah diaplikasikan, kebutuhan kelembaban yang tinggi, dan waktu kecambah yang panjang. faktor-faktor tersebut dapat dikurangi dengan mengembangkan formulasi spora jamur untuk aplikasi di lapangan (Knudsen et al., 1993). Pengembangan B. Bassiana untuk pengendalian hama mempunyai potensi dan prospek baik. Biaya pengendalian dapat ditekan karena jamur dapat diperbanyak sendiri. Selain itu isolate jamur B. bassiana bersifat spesifik inang dan lokasi sehingga tidak berbahaya bagi manusia, musuh alami maupun lingkungan.

Minyak, gula, dan tepung yang digunakan sebagai bahan formulasi B. bassiana merupakan pembawa (carrier) yang diharapkan. Priyanto (2001) mengemukakan bahwa formulasi minyak berperan dalam membantu meningkatkan aktivitas sistematik jamur, memperpanjang hidup dari konidia jamur, dan melindungi spora dari akibat pencucian hujan. Minyak mempunyai beberapa sifat, yaitu mudah campur dangan spora, melindungi spora dari udara atau kelembaban, melekatkan spora pada permukaan buah. Formulasi pati dapat melindungi spora jamur secara fisik dari sinar UV yang mematikan dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi, sedangkan tepung berperan dalam membantu melekatkan spora jamur serta melindungi spora  dari sinar UV (Junianto & Sulistyowati, 2000).

Pinem (2004) melaporkan  formulasi jamur B. bassiana  dengan berbagai jenis minyak mampu menurunkan populasi Helopeltis theobromae Sign. (Hemiptera; Miridae) di Laboratorium.
Pengaruh berbagai bahan formulasi terhadap viabilitas dan patogenisitas jamur B. bassiana (Vuill) dalam menekan intensitas serangan C. cramerella C. Cramerella Snell. (Lepidoptera;Gracillaridae) diperkebunan Kakao (Theobroma cacao Linn.)  di lapangan belum diketahui, untuk itu perlu dilakukan penelitian.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan di Perkebunan Kakao Bah Lias Research Station (BLRS) PT. PP. London Sumatera, Field 87300 Divisi Manahul, Sumatera Utara. Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok, yang terdiri dari 9 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu aplikasi jamur B. bassiana dengan formulasi gula pasir, tepung kanji dan minyak jagung, sebagai pembanding digunakan insektisida sintetik (Lamda sihalotrin), satu control dengan formulasi minyak dan air serta satu control dengan formulasi air. Perlakuan spora jamur B. bassiana  yang diuji adalah sebagai berikut :

A = 200 g B. bassiana  + 250 g gula pasir + 250 l air/Ha

B = 100 g B. bassiana  + 250 g gula pasir + 250 l air/Ha

C = 200 g B. bassiana  + 250 g tepung kanji + 250 l air/Ha

D = 100 g B. bassiana  + 250 g tepung kanji + 250 l air/Ha

E = 200 g B. bassiana  + 0,3 l Tween 1 % + 0,3 l minyak jagung + 2,6 air/Ha

F = 100 g B. bassiana  + 0,3 l Tween 1 % + 0,3 l minyak jagung + 2,6 air/Ha

G = 0,3 l Tween 1 % + 0,3 l minyak jagung + 2,6 air/Ha

H = Lamda sihalotrin 250 cc/250 l air/Ha

I = Kontrol (250 l air/Ha)
Setiap perlakuan menggunakan 25 tanaman uji yang produktif (ring plant) dan disekelilingnya terdapat tanaman pagar (guard row plant). Analisis statistic dilakukan dengan program computer IRRISTAT version 92-1. Uji beda rata-rata dilakukan dengan uji F yang dilanjutkan dengan Uji Duncan pada taraf nyata 5% jika terdapat perbedaan antar perlakuan.

Produksi pada Media Padat Jagung

· Beras  jagung dicuci agar bersih dari semua kotoran atau bagian yang mengapung;

· Beras jagung dikukus, dan setelah masak dimasukkan ke dalam kantung plastic sekitar 1/3 bagian (300 g) kemudian ditambahkan air dengan perbandingan 1 : 0,75;

· Media disterilisasi dalam autoclave selama 45 menit pada suhu 121ºC, tekanan 1 atm;

· Media didinginkan pada rak besi setelah selesai proses sterilisasi dengan menggunakan kipas angin;

· Setelah dingin media dimasukkan ke dalam laminar flow dan menginokulasikan spora dengan starter B. bassiana ;

· Memberi pipa aluminium yang ditutup dengan kapas untuk aerasi pada setiap kantong plastic yang diinokulasi spora B. bassiana ;

· Diinkubasikan pada ruang khusus dan meletakannya pada rak kayu selama 7-10 hari tergantung iklim daerah setempat.

Pembuatan Tepung Spora B. bassiana 

Media pada jagung spora jamur B. bassiana  dihaluskan menjadi bentuk tepung (powdery) menggunakan alat Mycoharvester.

Persiapan Lahan Percobaan Dan Tata Letak Perlakuan

Pengaturan tata letak disesuaikan dengan rancangan percobaan yang digunakan yaitu RAK. Unit percobaan (Experimental Unit) adalah pohon kakao produktif yang merupakan tempat perlakuan. Dalam setiap unit percobaan diperlukan 25 tahaman uji (ring plant) dan beberapa tanaman pagar (guard row plant) sebagai tanaman pengganti jika terdapat tanaman yang rusak. Seluruh tanaman uji diberi tanda dengan mengikatkan tali raffia pada batang kakao.

Persiapan Fomulasi B. bassiana  di Lapangan

B. bassiana  yang sudah dalam bentuk tepung, ditimbang sesuai kebutuhan perlakuan. Setelah itu dibuat formulasi minyak yang digunakan untuk perlakuan. Campuran formulasi minyak menggunakan perbandingan air : minyak jagung : Tween 80 (1%) adalah 8 : 1 : 1. Tween 80 berfungsi menyatukan minyak dan air. Dalam pembuatan formulasi ini air, Tween 80 dan tepung spora dilarutkan terlebih dahulu menggunakan stirrer, setelah itu minyak jagung dimasukkan ke dalam formulasi tersebut. Jumlah tepung spora yang dimasukkan sesuai dengan dosis spora yang dipakai.

Cara dan Alat Aplikasi

Penyemprotan dilakukan dengan menggunakan Knapsack dan Mist blower Sprayer. Knapsack sprayer digunakan untuk aplikasi perlakuan tanpa minyak jagung (perlakuan A, B. bassiana , C, D, H, dan I), sedangkan Mist blower sprayer digunakan untuk aplikasi perlakuan yang menggunakan minyak jagung sebagai carrier (perlakuan E, F, dan G). buah kakao disemprot sesuai dengan perlakuan dan memastikan seluruh permukaan bagian tanaman kakao. Sasaran penyemprotan adalah hanya tanaman biji (ring) yang telah diberi tanda. Hama akan terinfeksi pada hari ke 2 – 4 setelah penyemprotan dan spora putih  mulai terbentuk pada hari ke-5.

Waktu Dan Interval Aplikasi

Penyemprotan dilakukan pada pagi hari dan pada saat tidak turun hujan untuk menghindari sinar matahari (UV) dan agar tidak tercuci oleh air hujan. Penyemporotan dilakukan sebanyak 6 kali. Interval penyemprotan dilakukan setiap dua minggu (14 hari). Sebelum aplikasi terlebih dahulu diambil data intensitas serangan tanpa perlakuan sebagai pembanding.

Waktu Dan Metode Pengamatan

Pengamatan tingkat serangan C. cramerella dilakukan sebelum aplikasi dan setiap dua minggu setelah aplikasi perlakuan dengan cara sensus panen. Pengamatan dilakukan terhadap intensitas serangan C. cramerella dari tiongkat kerusakan buah. Tingkat kerusakan buah didasarkan pada persentase biji lengket yang dinyatakan pada 4 kategori serangan (Deptan 2006), yaitu:

	Skala
	Tingkat Serangan
	Keterangan

	0
	Bersih (Free)
	· Apabila seluruh biji tidak terapat yang lengket dan dapat dikeluarkan seluruhnya dari kulit buah.

	1
	Ringan (Low)
	· Apabila semua biji masih dapat dikeluarkan dari kulit buah dan antar biji tidak terlalu lengket (persentase biji lengket < 10%)

	3
	Sedang (Medium)
	· Bila biji saling lengket tetapi masih dapat dikeluarkan dari kulit buah (persentase biji lengket antara 10 – 50%)

	4
	Berat (High)
	· Apabila biji saling lengket dan tidak dapat dikeluarkan dari kulit buah (persentase biji lengket > 50%)


Penentuan intensitas serangan C. cramerella pada buah kakao menggunakan rumus sebagai berikut (Deptan, 2006):


I 
= 
Intensitas serangan buah kakao (%)

n  
=  
Jumlah buah kakao yang memiliki nilai kerusakan sama

v  
=  
Nilai kerusakan buah

Z  
=  
Nilai kerusakan buah kakao yang tertinggi

N  
=  
Jumlah buah kakao yang diamati

Metode Pengambilan Buah

Seluruh buah yang telah matang/menguning dari 25 tanaman uji dipanen kemudian diamati intensitas serangan C. cramerella.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Intensitas Serangan C. cramerella

Hasil rata-rata intensitas serangan C. cramerella di lapangan sebelum dan setelah penyemprotan perlakuan tercantum pada tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Intensitas Serangan C. cramerella (%) pada Berbagai      Formulasi Spora B. bassiana  pada Tanaman Kakao di Lokasi Percobaan PT. PP. London Sumatera, Sumatera Utara.

	Perlakuan
	Rata-rata Intensitas serangan (%) pada aplikasi ke-

	
	Awal
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI

	A


	47,67 ab
	37,70 a
	33,85 a
	33,09 ab
	36,27 abc
	31,76 b
	28,92 b

	B


	54,03 b
	52,79 cd
	51,35 c
	41,36 b-e
	38,62 bc
	33,36 b
	31,81 bc

	C


	44,78 ab
	42,84 abc
	38,61 ab
	41,85 b-e
	41,19 bc
	37,77 bc
	34,40 bc

	D


	42,64 a
	41,09 ab
	38,73 ab
	35,60 abc
	34,69 ab
	31,81 b
	28,19 b

	E


	51,36 ab
	51,27 bcd
	49,45 bc
	43,97 cde
	40,50 bc
	35,35 b
	29,75 b

	F


	46,25 ab
	43,21 abc
	39,41 ab
	36,26 bcd
	32,34 ab
	27,78 ab
	26,90 b

	G


	50,25 ab
	44,85 a-d
	49,54 bc
	45,82 de
	41,81 bc
	35,94 b
	33,81 bc

	H


	46,21 ab
	40,68 a
	31,98 a
	27,22 a
	27,67 a
	20,66 a
	16,26 a

	I


	51,52 ab
	53,78 d
	54,38 c
	47,60 e
	46,08 c
	47,55 c
	43,81 c


Nilai yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%.

Berdasarkan tabel 1, perlakuan berbagai formulasi jamur B. bassiana  menyebabkan penurunan rata-rata intensitas serangan C. cramerella di lapangan sejak aplikasi penyemprotan pertama sampai penyemprotan ke-enam. Penurunan rata-rata intensitas serangan C. cramerella setelah aplikasi yang ke-enam tidak menunjukkan perbedaan yang nyata antara perlakuan.

Rata-rata intensitas serangan awal C. cramerella sebelum aplikasi pada perlakuan A sebesar 47,67%, kemudian mengalami penurunan setelah penyemprotan pertama menjadi 37,7% dan setelah aplikasi penyemprotan yang keenam intensitas serangan C. cramerella menjadi 28,92%. Sedangkan pada perlakuan B intensitas serangan sebelum aplikasi sebesar 54,03%, mengalami penurunan setelah penyemprotan pertama menjadi sebesar 52,79% dan pada aplikasi penyemprotan keenam menjadi sebesar 31,81%. Penggunaan gula sebagai bahan formulasi pada perlakuan A dan B berperan sebagai sumber nutrisi awal dan dapat melindungi spora B. bassiana  dari sinar matahari (Sulistyowati dkk, 2002).

Rata-rata intensitas serangan C. cramerella sebelum aplikasi pada perlakuan C sebesar 44,78%, setelah aplikasi penyemprotan pertama menurun menjadi sebesar 42,84% dan pada aplikasi yang keenam menurun menjadi 34,40%. Sedangkan pada perlakuan D terjadi penurunan yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan C dimana rata-rata intensitas serangan sebelum aplikasi sebesar 42,64%, setelah aplikasi pertama menjadi 41,09% dan setelah aplikasi yang keenam menjadi sekitar 28,19%. Tepung kanji yang digunakan pada perlakuan C dan D sangat berperan dalam membantu melekatkan spora jamur B. bassiana  pada permukaan buah kokoa serta dapat melindungi spora jamur dari sinar matahari (Sudarmadji, 1996).

Pada perlakuan E terlihat rata-rata intensitas serangan sebelum aplikasi sebesar 51,36 mengalami penurunan setelah aplikasi pertama sekitar 51,27% dan aplikasi keenam menjadi 29,75%, sedangkan pada perlakuan F awalnya intensitas serangan sekitar 46,25% menurun menjadi 26,90 setelah aplikasi yang keenam. Perlakuan F menyebabkan penurunan rata-rata intensitas serangan C. cramerella yang paling baik dibandingkan dengan perlakuan A, B, C, D, E, F, dan G.

Pada perlakuan E dan F minyak jagung yang digunakan sebagai bahan formulasi berperan dalam membantu meningkatkan aktivitas sistemik jamur, memperpanjang hidup dari konidia jamur, dan melindungi spora dari akibat pencucian hujan, minyak mempunyai beberapa sifat, yaitu mudah campur dengan spora, melindungi spora dari udara atau kelembaban, melekatkan spora pada permukaan buah (Sulistyowati dkk, 2002). Menurut Ketaren, (1986), minyak jagung memiliki kadar protein 9,29%, jumlah kalori sekitar 250 kalori/100 gram dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi spora B. bassiana  sebelum masuk ke dalam tubuh C. cramerella.

Pada perlakuan H, intensitas serangan C. cramerella sebelum aplikasi sekitar 46,21%, setelah aplikasi pertama menurun menjadi 40,68% dan setelah aplikasi yang keenam menjadi 16,26%, hal ini disebabkan karena insektisida memiliki daya bunuh yang cerpat terhadap serangga. Perlakuan H (Lamda sihalotrin) memiliki daya bunuh yang tinggi, sehingga menjadi pilihan utama untuk mengendalikan C. cramerella di perkebunan. Perlu diperhatikan bahwa penggunaan insektisida sintetik terus menerus dan tidak biajaksana akan menimbulkan dampak negatif seperti terjadinya resistensi, resurgensi, pencemaran lingkungan, menimbulkan residu dan terbunuhnya serangan non sasaran (Untung, 1996).

Pada perlakuan I (control), intensitas serangan sebelum aplikasi sebesar 51,52%, penurunan rata-rata intensitas serangan C. cramerella mulai terjadi setelah aplikasi penyemprotan ketiga menjadi 47,60% dan aplikasi keenam mencapai 43,81%. Terjadinya penurunan rata-rata intensitas serangan diduga akibat pemanenan buah secara konstan dapat mengakibatkan terputusnya siklus hidup C. cramerella.

Perbedaan dosis spora B. bassiana  antara perlakuan A, B, C, dan D, serta E dan F tidak diikuti dengan perbedaan rata-rata intensitas serangan C. cramerella di lapangan. Hal ini disebabkan oleh berbedanya respon yang diberikan oleh masing-masing serangga terhadap entomopatogen B. bassiana. Misalnya perbedaan reaksi yang diberikan molekul-molekul darah serangga terhadap benda-benda asing yang dikeluarkan entomopatogen yang masuk ke dalam tubuhnya dan perbedaan vurulensi dari spora jamur yang diaplikasikan (Wigglesworth, 1977 dalam Lim et al., 1987). Asrul (2004) melaporakan perbedaan tingkat serangan C. cramerella di lapangan dipengaruhi oleh bentuk tajuk tegak kompak dan tegak terbuka, kulit buah yang licin, alur buah yang dangkal, memiliki kulit buah yang tebal.

Seluruh perlakuan yang dicoba tidak menunjukkan poenurunan rata-rata intensitas serangan C. cramerella yang berbeda antara satu dan yang lain. Hal ini diduga karena dosis yang dicoba masih rendah. Meskipun hasil percobaan tidak memiliki perbedaan tingkat keefektifan yang nyata antara perlakuan, pemberian formulasi yang dicampurkan pada perlakuan ternyata dapat menjaga viabilitas spora B. bassiana .

Pengamatan Suhu dan Kelembaban

Selama berlangsungnya percobaan dicatat suhu dan kelembaban lokasi percobaan. Suhu udara rata-rata pada bulan November 2006 berada pada kisaran 25,76ºC dan kelembaban udara 88,00%. Rata-rata suhu udara meningkat pada bulan desember 2006 menjadi 26,78ºC dengan penurunan kelembaban menjadi 81,53%. Selanjutnya peningkatan suhu udara rata-rata terjadi pada bulan januari 2007 menjadi 27,81ºC dan kelembaban 77,63%. Perubahan suhu dan kelambaban udara selama berlangsungnya percobaan ini tidak mempengaruhi perkembangan cendawan B. bassiana  dalam menekan intensitas serangan C. cramerella.

Kelembaban yang mendukung perkembangan B. bassiana  berkisar 80 – 98%, dan spora akan tumbuh baik dan maksimum pada kelembaban 92% (Ferron  1980 dalam Sudarmadji, 1996). Suhu yang lebih sesuai untuk epizootic (melimpahnya) B. bassiana  adalah 20 - 30ºC, dimana perkembangan optimal akan dicapai pada suhu 24ºC, sedangkan suhu kritis yang menghambat pertumbuhan jamur ini adalah 5ºC dan 35ºC, dan akan mati apabila suhu mencapai 50ºC (Wiryadiputra, 1994).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari hasil percobaan disimpulkan formulasi jamur B. bassiana  yang diuji dapat menyebabkan penurunan intensitas serangan C. cramerella pada tanaman kakao di lapangan. Formulasi B. bassiana  dengan minyak jagung (F) sebagai carrier menyebabkan penurunan intensitas serangan C. cramerella yang paling baik.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini untuk meningkatkan keefektifan pengendalian C. cramerella perlu melakukan penambahan dosis spora B. bassiana  pada tiap perlakuan. Insektisida sintetik (Lamda sihalotrin 25 g/l) juga dapat digunakan, namun dianjurkan secara bijaksana sesuai dengan label sehingga dapat menekan dampak negatif yang serendah-rendahnya.
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